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ABSTRACT
Susilo, Wahyu.  2011. Increasing students’ learning prestige with cooperative learning model application in type make a match in civic education in government elementary school  Sekaran 01 Semarang City class V. Minithesis of elementary school teacher education program, education science faculty of semarang state university. Guide I: Harmanto, S.Pd., M.Pd. and guide II: Dra. Renggani, M. Si.
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Civic education teaching that is in government elementary school of  Sekaran 01 of Semarang has not been optimally done. The method that is used by teacher is less vary and the students are less active in following the teaching. The matter causes the material taught by teacher is not accepted well by students, so it causes the prestige of students low. Teaching and learning using cooperative learning model type make a match one of the way to solve the problem.
The goal that wants to be reached in this research is to remind teacher’s ability, students’ activities and study prestige of student in civic education in government elementary school of Sekaran 01 class V of  Semarang city by using cooperative learning type make a match.
The result of the research shows that by using cooperative learning model type make a match caould increase teacher’s activity, student’s activity and student’s prestige in study in civic education. The result of teacher’s activity shows that the percentage of cyclic I is 67,5 %, in cyclic II 80 % and in cyclic III 87,5%. Meanwhile, the result of the students’ activity observation in cyclic I is 67% increases to 75% in cyclic II and 81% in cyclic III. Another, the completeness percentage of prestige of students’ learning result in cyclic I is 68%, increases in cyclic II with percentage 76% and increases anymore become 84% in cyclic III. The value complete the indicator of success determined.   

Based on the result, it could be concluded that applying the make a match model could increase teacher’s ability, students’ activity and study prestige in civic education.

ABSTRAK
Susilo, Wahyu.  2011. Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Make A Match Pada Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SDN Sekaran 01 Kota Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I:  Harmanto, S.Pd M.Pd dan  Pembimbing II: Dra. Renggani, M.Si.

Kata Kunci: Prestasi Belajar PKn, Model Cooperative Learning tipe Make A Match

Pembelajaran PKn yang ada di SDN Sekaran 01 Semarang belum optimal. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi dan siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.. Hal tersebut yang menyebabkan materi yang disampaikan oleh guru kurang terserap dengan baik oleh siswa sehingga menyebabkan prestasi belajar siswa yang rendah. Pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe Make A Match merupakan salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan ketrampilan guru, aktivitas siswa dan prestasi belajar siswa dalam pelajaran PKn kelas V SDN Sekaran 01 Semarang dengan menggunakan model cooperative learning tipe Make a Match .
Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN Sekaran 01 Semarang sebanyak  tiga siklus, tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.. Jumlah siswa 25 yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model cooperative learning tipe Make A Match dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan prestasi belajar siswa dalam pelajaran PKn. Hasil aktivitas guru menunjukkan bahwa pada siklus I persentasenya adalah 67,5%, pada siklus II menjadi 80% dan siklus III adalah 87,5%. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 67%meningkat menjadi 75% pada siklus II dan 81% pada siklus III. Selain itu prestasi hasil belajar siswa pada siklus I persentase ketuntasan sebesar 68% meningkat pada siklus II dengan persentase 76% dan meningkat lagi menjadi 84% pada siklus III. Nilai tersebut memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model cooperative learning tipe Make a Match dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan prestasi belajar siswa dalam pelajaran PKn.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan.

Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya dalam pembelajaran PKn guru menerapkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, salah satunya yaitu model pembelajaran Make A Match. model pembelajaran Make A Match merupakan solusi bagi guru karena model pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.





























































































